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 BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Kawasan Lindung
 Dalam rangka memperoleh manfaat yang optimal dari sumberdaya hutan
 dan bagi kesejahteraan masyarakat, maka pemanfaatannya harus disesuaikan
 dengan fungsi pokoknya yaitu konservasi, lindung dan produksi dengan
 memperhatikan sifat, karakteristik, dan kerentanannya. Berdasarkan fungsi pokok
 yang merupakan fungsi utama yang diemban oleh suatu hutan, pemerintah melalui
 UU No. 41 Tahun 1999 menetapkan hutan konservasi, hutan lindung dan hutan
 produksi. Selain itu juga ditetapkan Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus
 (KHDTK) dengan tidak mengubah fungsi pokoknya.
 Pengelolaan hutan lindung secara berkesinambungan dimaksudkan supaya
 fungsi hutan lindung sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk
 mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air
 laut, dan memelihara kesuburan tanah tetap berjalan. Kawasan lindung adalah
 merupakan kawasan yang mampu sebagai kawasan yang dapat melindungi bagi
 sub sistem kehidupan lainnya di dalam ekosistem hutan seperti air, tanah, flora,
 fauna, plasma nuftah, dan komunitas hutan lainnya.
 Pemerintah mengalokasikan hutan lindung untuk menjadi pemanfaatan jasa
 lingkungan kegiatan wisata alam untuk berfungsi sebagai sumber ekonomi untuk
 masyarakat sekitar (Permenhut No. 22 tahun 2012). Beberapa akademisi
 kehutanan bidang pariwisata alam/ekowisata pada hutan lindung berpedoman
 kepada Permenhut Nomor 48 Tahun 2010 tentang pengusahaan pariwisata alam di
 Suaka Margasatwa, Taman Nasional, Taman Hutan Raya dan Taman Wisata
 Alam. Pemanfaatan jasa lingkungan wisata alam merupakan pembangunan
 berkelanjutan kehutanan yang menggerakkan perekonomian masyarakat sekitar
 hutan, perlindungan kawasan hutan dan menghormati kearifan lokal. Watson et.al,
 (2014) mengatakan kawasan lindung sekarang tidak dibuat hanya untuk
 melestarikan lanskap dan bentang alam ikonik dan sebagai habitat untuk satwa
 liar yang terancam punah, namun juga berkontribusi bagi penghidupan
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 masyarakat lokal, untuk meningkatkan ekonomi nasional melalui pendapatan
 pariwisata, dan memainkan peran kunci dalam mitigasi, dan adaptasi terhadap
 perubahan iklim di antara banyak fungsi lainnya.
 2.2. KHDTK Aek Nauli Sebagai ODTW ilmiah untuk Kawasan Strategis
 Pariwisata Nasional (KSPN) Danau Toba
 Balai Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan
 (BP2LHK) Aek Nauli merupakan salah satu satker Badan Litbang dan Inovasi
 KLHK yang ditunjuk sebagai pengelola dan pemangku KHDTK Aek Nauli
 (Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 90 Tahun 2007). Berada pada kawasan
 Hutan Lindung Sibatu Loting seluas 14.172,30 Ha di Kabupaten Simalungun.
 Berdasarkan sejarah pengukuhannya, kawasan hutan tersebut ditetapkan
 berdasarkan Besluit pemerintah No.217/SM, tanggal 8 Juli 1916. Pada Tahun
 1985 ditetapkan menjadi hutan penelitian. Pada tahun 2005 ditetapkan menjadi
 KHDTK dengan dasar hukum Surat Keputusan Menteri Kehutanan No.
 39/Menhut-II/2005, tanggal 7 Pebruari 2005 dengan luas 1.900 Ha.
 Berdasarkan letak geografisnya, KHDTK Aek Nauli terletak diantara 2˚41’–
 2˚44’ LU dan 98˚57’ – 98˚58’ BT. Berdasarkan administratif pemerintahan,
 kawasan ini termasuk dalam Desa Sibaganding, Kecamatan Girsang
 Sipanganbolon, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara. Merupakan
 hutan pegunungan pada ketinggian sekitar 1.000 – 1.750 meter dari permukaan
 laut dengan kemiringan lahan antara 3 % – 65 %. Kawasan KHDTK Aek Nauli
 memiliki curah hujan bulanan rata-rata sebesar 206,5 mm dan curah hujan
 tahunan rata-rata sebesar 2452 mm dengan jumlah hari hujan sekitar 151
 hari/tahun. Suhu maksimum bulanan berkisar antara 21,1 – 25˚C dengan kisaran
 suhu minimum antara 15,8 – 17,8˚C. Kelembaban relatif maksimum dan
 minimum bulanan rata-rata berkisar antara 67,5% - 85,6% dan 49,6% - 73,9%
 (Butarbutar dan Harbagung, 1996).
 Penetapan KHDTK sesuai amanat undang-undang nomor 41 tahun 1999
 tentang kehutanan diperlukan untuk kepentingan umum sebagai : a) penelitian dan
 pengembangan, b) pendidikan dan latihan, serta c) religi dan budaya. Penetapan
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 KHDTK tidak mengubah fungsi pokok kawasan hutan. Penetapan KHDTK tidak
 dapat dilakukan di fungsi kawasan hutan cagar alam dan zona inti taman nasional.
 Pengelolaan KHDTK bertujuan untuk menghasilkan hutan sebagai persyaratan
 sebagai laboratorium alam untuk menunjang kegiatan litbang dan diklat
 kehutanan. Pemanfaatan KHDTK dalam bidang penelitian, pengembangan dan
 inovasi kehutanan untuk kegiatan penelitian dasar, penelitian terapan serta
 penerapan/pengembangan alih teknologi untuk fungsi pendidikan dan latihan
 (diklat), penyuluhan dan wisata ilmiah. Dalam mendukung upaya pemerintah
 dalam kepariwisataan nasional seiring penetapan KSPN Danau Toba dan
 percepatan pembangunannya, Rencana Pengelolaan (RP) KHDTK AEK Nauli
 diadaptasi oleh pemangku kawasan menjadi penerapan hasil – hasil penelitian
 lingkungan hidup dan kehutanan dalam ekowisata yang disebut dengan wisata
 ilmiah. Menurut Umam, dkk. (2015), terjadi pergeseran minat wisatawan untuk
 melakukan wisata yang disertai unsur pendidikan dan konservasi.
 Ekowisata pada prinsipnya adalah menyatukan upaya konservasi,
 masyarakat dan wisata berkelanjutan. Artinya adalah siapapun pihak yang terlibat
 dalam ekowisata harus memperhatikan prinsip: meminimalkan dampak negatif
 terhadap lingkungan; membangun lingkungan dan rasa hormat akan budaya
 setempat; menyediakan pengalaman yang positif buat pengunjung dan masyarakat
 sekitar; unsur konservasi lingkungan semakin terjaga; menambah pendapatan dan
 tersedianya lowongan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, bukan saja layanan
 wisata seperti restoran, toko souvenir dan makanan, juga berimbas ke sektor
 perekonomian dimana pelaku destinasi wisata akan mengeluarkan uang tambahan
 untuk membangun penginapan dan kebutuhan pokok: semakin besar dan semakin
 stabilnya politik, lingkungan dan sosial buat negara tersebut (Ghorbani, et.al,
 2015; Situmorang, et.al. 2015). Pengembangan pariwisata Indonesia berkembang
 25,68% pada tahun 2017, merupakan terbesar di Asia Pasifik. Menteri Pariwisata
 Arief Yahya menyebutkan sektor pariwisata menjadi penyumbang devisa negara
 kedua pada tahun 2016 sebesar 11,6 miliar dolar AS setelah minyak sawit mentah
 (CPO) dan diprediksi menjadi yang terbesar pada tahun 2019 (Kementerian
 Pariwisata, 2017).
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 Hutan tropis Asia Tenggara mencakup 20-25% spesies tumbuhan dan
 hewan dunia (Consiglio, 2015). Indonesia merupakan salah satu negara dengan
 kekayaan biodiversitas terbanyak di dunia. Menurut Supriatna dan Ramadhan
 (2016) jumlah primata di dunia lebih kurang 250 spesies dan 600 sub spesies.
 Sekitar 60 % primata di Indonesia bersifat endemik yaitu hanya ditemukan di
 wilayah – wilayah Indonesia. Keanekaragaman primata di Indonesia yang hidup
 di hutan Indonesia sebanyak 59 spesies dan sekitar 79 subspesies dan ada
 kemungkinan untuk bertambah. Nater, et.al (2017) mengungkapkan adanya
 penemuan sub spesies primata baru yaitu Orang Utan Tapanuli (Pongo
 tapanuliensis Nurcahyo, Meijaard, Nowak, Fredriksson & Groves, 2017), satwa
 endemik dan berhabitat di Kawasan Batang Toru, Sumatera Utara, Indonesia.
 Potensi kekayaan keanekaragaman hayati Indonesia belum dieksplorasi secara
 maksimal, sehingga upaya perlindungan dan pelestarian kawasan hutan sebagai
 habitat satwa liar mutlak untuk dilakukan.
 Beragam jenis satwaliar yang telah ditemukan dan teridentifikasi di KHDTK
 Aek Nauli dan sudah termasuk langka dan dilindungi terdapat pada Tabel 2.
 Tabel 2. Status Konservasi Beberapa Jenis Satwaliar KHDTK Aek Nauli
 No
 . Nama Lokal Nama Ilmiah
 Status Konservasi
 PP RI No.
 7 Tahun
 1999
 CITES list
 * IUCN list*
 1. Rusa sambar Cervus unicolor (Kerr,
 1792)
 Dilindungi - -
 2. Landak Hystrix brachyura
 Linnaeus, 1758
 Dilindungi - Least
 Concern
 3. Trenggiling Manis javanica
 Desmarest, 1822
 Dilindungi Appendix
 II
 Lower Risk
 4. Kijang Muntiacus muntjak
 (Zimmermann, 1780)
 Dilindungi - -
 5. Harimau
 sumatera
 Panthera tigris sumatrae
 Pocock, 1929
 Dilindungi Appendix I Critically
 Endangered
 6. Kambing
 hutan
 Naemorhedus
 sumatraensis (Bechstein,
 1799)
 Dilindungi Appendix I Endangere
 d
 7. Beruang
 madu
 Helarctos malayanus
 (Raffles, 1821)
 Dilindungi Appendix I Data
 Deficient
 8. Pelanduk
 kancil
 Tragulus javanicus
 (Osbeck, 1765)
 Dilindungi - -
 9. Siamang Hylobates syndactylus
 (Raffles, 1821)
 Dilindungi Appendix I Endangered
 http://species.wikimedia.org/wiki/Desmarest
 http://species.wikimedia.org/wiki/Desmarest
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 Sumber : 1) http://www.itis.gov/servlet
 2) http://www.iucnredlist.org/details
 KHDTK Aek Nauli terletak secara strategis sebagai salah satu pintu masuk
 ke Danau Toba sebagai destinasi wisata utama Sumatera Utara. Danau Toba
 merupakan danau kaldera terbesar di dunia yang terletak di Provinsi Sumatera
 Utara. Danau Toba terbentuk dari letusan supervulcano terbesar di dunia dua juta
 tahun yang lalu yang menyimpan keunikan geologi (geodiversity) berupa kaldera
 yang dikenal sebagai Danau Toba. Berjarak 176 km ke arah Barat Kota Medan
 sebagai ibu kota provinsi. Dimensi Danau Toba adalah ukuran panjang 87 km ke
 arah barat laut – tenggara dan lebar 27 km, ketinggian 904 mdpl dan kedalaman
 505 mdpl. Berdasarkan letak administratif, Danau Toba berada di delapan
 kabupaten yaitu Kabupaten Karo, Simalungun, Samosir, Toba Samosir, Humbang
 Hasundutan, Dairi, Tapanuli Utara dan Pakpak Bharat. Danau Toba merupakan
 salah satu ODTW (Obyek dan Daya Tarik Wisata) yang menjadi tulang punggung
 pendapatan daerah. Hal tersebut karena banyaknya wisatawan yang datang
 mengunjungi Danau Toba dan Pulau Samosir. Menurut data Badan Pusat Statistik
 Sumatera Utara (2017), dalam tiga tahun terakhir wisatawan mancanegara yang
 berkunjung ke daerah ini adalah 270.837 orang (tahun 2014), menurun menjadi
 229.288 orang (tahun 2015) dan 233.668 orang (tahun 2016).
 2.3 Kawasan Wisata Taman Kera (KWTK) KHDTK Aek Nauli
 2.3.1. Letak dan Zonasi
 Kawasan Wisata Taman Kera (KWTK) KHDTK Aek Nauli merupakan
 bagian dari KHDTK Aek Nauli yang berada di Marsose, Dusun IV, Desa
 Sibaganding. Kecamatan Girsang Sipangan Bolon, Kabupaten Simalungun,
 Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan letak geografisnya terletak pada titik
 koordinat 2˚ 41’ 29,6’’ 44’ LU dan 98˚ 55’ 38,9’’ BT. Topografi kawasan
 berbukit-bukit, kelerengan 40-60% dengan luas 50 ha. Pusat atraksi wisata ilmiah
 10. Monyet ekor
 panjang
 Macaca fascicularis
 (Raffles, 1821)
 Tidak
 Dilindungi
 Appendix
 II
 Lower Risk
 11. Beruk Macaca nemestrina
 (Linnaeus, 1766)
 Tidak
 Dilindungi
 Appendix
 II
 Vulnerable
 12. Simpai Presbytis melalophos
 Raffles 1821
 Tidak
 Dilindungi
 Appendix
 II
 -
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 primata berupa lembah yang diapit oleh perbukitan di bagian utara dan selatan
 yang kritis. Ketinggian tempat berkisar 1000-1.400 mdpl dengan curah hujan
 bulanan rata-rata 206,5 mm, curah hujan tahunan 2452 mm dengan jumlah hari
 hujan sekitar 151 hari/tahun. Suhu maksimum bulanan antara 21,1˚ - 25˚C dengan
 suhu minimum antara 15,8˚ – 17,8 ˚C. Kelembaban relatif maksimum dan
 minimum bulanan rata-rata berkisar antara 67,5% - 85,6% dan 49,6% - 73,9%
 (Butarbutar dan Harbagung, 1996). Jenis tanah di daerah tangkapan air Danau
 Toba adalah litosol, regosol dan podzolik coklat yang sangat rawan erosi dan
 longsor apabila terjadi konversi hutan (Ekawati, dkk, 2016).
 Kawasan tersebut merupakan habitat satwa endemik primata siamang yang
 dilindungi dengan kategori terancam punah (endangered) berdasarkan IUCN Red
 List 2009 (Nijman and Geissman, 2008), beruk (Macaca nemestrina (Linnaeus,
 1766) dengan kategori rentan (vulnarable) IUCN Red List 2008 (Richardson,et.al,
 2008), dan kera ekor panjang (Macaca fascicularis ssp. fascicularis) dengan
 kategori least concern berdasarkan IUCN Red List 2008 (Ong and Richardson,
 2008). Kawasan tersebut menjadi destinasi wisata sejak tahun 1990-an dan
 dikelola mandiri oleh pengampu kawasan.
 Berdasarkan rencana pengelolaan KHDTK yang disusun pengelola, KWTK
 KHDTK Aek Nauli yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari keseluruhan
 KHDTK Aek Nauli dengan fungsi hutan lindung. Zonasi pengelolaan terbagi dua
 yaitu zona pemanfaatan pemanfaatan litbang dan zona pemanfaatan jasa
 lingkungan/pelestarian. Peta zonasi terlampir dalam gambar 5. Identifikasi zonasi
 tersebut adalah:
 I. Zona pemanfaatan litbang, yaitu:
 1. Mempunyai potensi keragaman hayati yang dapat dijadikan obyek
 penelitian.
 2. Mempunyai areal yang cukup untuk pengembangan koleksi jenis
 tumbuhan dan satwa secara ex situ.
 3. Mempunyai area untuk penyediaan pohon induk.
 4. Mempunyai area untuk pengamatan klimatologi, hidrologi dan
 konservasi tanah.
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 II. Zona pemanfaatan jasa lingkungan/pelestarian, yaitu:
 1. Mempunyai area untuk pemanfaatan potensi hasil hutan bukan kayu
 2. Mempunyai daya tarik alam berupa tumbuhan, satwa atau berupa
 formasi ekosistem tertentu serta formasi geologinya yang indah dan
 unik.
 3. Mempunyai luas yang cukup untuk menjamin kelestarian potensi dan
 daya tarik untuk dimanfaatkan bagi pariwisata dan rekreasi alam;
 4. Kondisi lingkungan di sekitarnya mendukung upaya pengembangan
 pariwisata alam.
 5. Mempunyai keanekaragaman hayati jenis tumbuhan dan satwa beserta
 ekosistemnya yang memerlukan perlindungan.
 6. Mempunyai kondisi alam, baik biota maupun fisiknya yang masih asli
 dan tidak atau belum diganggu munusia.
 7. Mempunyai ciri khas potensi keanekaragaman hayati dan dapat
 merupakan contoh yang keberadaannya memerlukan upaya konservasi.
 8. Mempunyai komunitas tumbuhan dan atau satwa beserta ekosistemnya
 yang langka atau yang keberadaannya terancam punah.
 Primata merupakan salah satu satwaliar jenis unggulan karena kedekatannya
 dengan manusia. Satwa unggulan biasanya binatang karismatik yang mempunyai
 nilai tertentu, seperti bentuk yang lucu, langka, unik, mudah diingat dan endemik
 (Supriatna dan Ramadhan, 2016). Kekhasan wisata atraksi kawasan wisata Taman
 Kera ini adalah terjalinnya interaksi pengunjung dan primata. Primata tersebut
 dapat dipanggil oleh pengelola dengan menggunakan terompet dari tanduk kerbau
 yang sudah didesain khusus. Cara yang digunakan untuk meniup terompet
 menggunakan pola khusus dan disertai dengan teriakan khas. Pemanggilan
 primata tersebut dilakukan apabila ada wisatawan yang datang berkunjung dan
 dilakukan pada waktu pagi, siang dan sore hari. Kawasan wisata Taman Kera
 KHDTK Aek Nauli merupakan satu-satunya habitat siamang (status langka dan
 dilindungi) di Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Danau Toba.
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 2.3.2. Sumber Daya Manusia BP2LHK Aek Nauli
 Balai Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan
 (BP2LHK) Aek Nauli merupakan satuan kerja dibawah Badan Litbang dan
 Inovasi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan berdasarkan
 Peraturan Menteri LHK Nomor:P.18/MENLHK-II/2015 tentang organisasi
 dan tata kerja kementerian lingkungan hidup dan kehutanan. Tugas pokoknya
 adalah melaksanakan penelitian, pengembangan dan inovasi bidang lingkungan
 hidup dan kehutanan.
 Berdasarkan peraturan tersebut di atas, BP2LHK Aek Nauli termasuk tipe
 A yang terdiri dari kepala satker, sub bagian umum dan tiga seksi. Pengelolaan
 KHDTK Aek Nauli termasuk ke dalam seksi Sarana Penelitian, yang menaungi
 tiga KHDTK yaitu KHDTK Aek Nauli (1.900 Ha), KHDTK Siali-Ali (150 Ha),
 KHDTK Aek Godang (50 Ha) dan Kebun Percobaan (KP) Sipiso-piso (150 Ha).
 Secara keseluruhan karyawan yang bekerja dengan status ASN sebanyak
 70 orang, tenaga kontrak dan Bakti Rimbawan 27 orang (Laporan Triwulan I,
 2018) dan berkedudukan di kantor BP2LHK Aek Nauli di Aek Nauli, KHDTK
 Siali-ali, KHDTK Aek Godang dan KP Sipiso-piso. Data karyawan BP2LHK Aek
 Nauli berdasarkan tingkat pendidikan yang ditempatkan dalam pengelolaan
 KHDTK sampai triwulan I Tahun 2018 (Tabel 22).
 Tabel 3. Data pendidikan karyawan yang bertugas di KHDTK/KP
 No Kedudukan Pendidikan Kehutanan Pendidikan Non-kehutanan
 S-1 SMA SMP SD S-1 SMA SMP SD
 1 KHDTK Aek
 Nauli
 1 - - - - 3 2 1
 2 KHDTK Aek
 Godang
 - - - - - 1 - -
 3 KHDTK
 Siali-ali
 1 - - - - 1 - -
 4 KP Sipiso-
 piso
 - - - - - 2 - -
 Tugas pokok dan fungsi karyawan yang tingkat pendidikan SMA
 dan S-1 adalah mengelola kawasan hutan secara keseluruhan. Sedangkan tingkat
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 SMP dan SD dan memelihara plot-plot penelitian dan kawasan hutan. Karyawan
 yang bertugas di KWTK KHDTK Aek Nauli adalah Bapak Abdul Rahman
 Manik, tingkat pendidikan SD dengan luas kawasan sebesar 50 Ha. Beliau
 menempati KWTK KHDTK Aek Nauli secara turun temurun dari orang tuanya
 yang mengelola kawasan taman kera. Selain menjaga kawasan hutan dari
 penebangan dan perburuan ilegal, beliau juga betugas sebagai pemandu wisata
 primata. KHDTK Aek Nauli yang memiliki luasan terbesar (1.900 ha) dikelola
 oleh 7 karyawan, kawasan hutan lain dikelola oleh satu karyawan/KHDTK. Untuk
 meningkatkan kapasitas dan keahlian karyawan, perlu untuk diikutsertakan dalam
 kegiatan diklat kehutanan. Berdasarkan data tahun 2018, karyawan yang KHDTK
 mengikuti diklat Aplikasi GPS dan ArgGIS pada tahun 2015. Untuk perbaikan
 kualitas SDM khususnya pengelola KWTK KHDTK Aek Nauli dipandang perlu
 untuk mengikuti diklat pengelolaan flora dan fauna, diklat wisata alam dan
 sejenisnya.
 KHDTK yang menjadi naungan BP2LHK Aek Nauli rawan terjadi
 kegiatan alih fungsi lahan hutan menjadi bukan kehutanan, pencurian kayu,
 perburuan flora dan fauna dilindungi serta pencurian humus hutan. Untuk
 mengatasi hal tersebut, unit kerja sering melakukan konsolidasi dengan Balai
 Penegakan Hukum Sumatera, unit kerja penegakan hukum Kementerian LHK
 yang berkedudukan di Kota Medan, Sumatera Utara.
 2.3.3. Rencana Pengelolaan KHDTK Aek Nauli
 Berdasarkan Rencana Pengelolaan Jangka Panjang Kehutanan
 tahun 2010-2025 bahwa pembangunan kehutanan ditujukan guna memberikan
 dampak pemanfaatan sumber daya hutan untuk pembangunan ekonomi,
 peningkatan kualitas dan kelestarian lingkungan hidup yang akan berdampak
 terhadap peningkatan kersejahteraan rakyat dan peningkatan kualitas lingkungan
 hidup. Untuk mendukung program pemerintah dalam penetapan Danau Toba
 sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN), rencana pengelolaan
 jangka pendek KHDTK Aek Nauli ditetapkan menjadi wisata ilmiah. Setiap masa
 liburan dan akhir pekan, KHDTK Aek Nauli ramai dikunjungi berbagai elemen
 masyarakat untuk singgah menikmati iklim mikro kawasan hutan. Letak yang
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 sangat strategis sebagai jalur utama menuju Kota Parapat sebagai pusat wisata
 Danau Toba dan Sumatera Barat, membuat kawasan ini menjadi persinggahan
 wisatawan dan masyarakat untuk tempat istirahat, makan dan berkeliling fasilitas
 wisata didalamnya.
 KHDTK Aek Nauli sering dimafaatkan pelajar dan masyarakat
 untuk berkemah, jelajah hutan dan tempat penelitian untuk skripsi sampai thesis.
 Pengenalan ekologi hutan untuk mahasiswa dari berbagai universitas di Kota
 medan, praktek lapangan mahasiswa kehutanan USU, dan tempat pengenalan
 kekayaan flora fauna bagi pelajar. Sebagai unit kerja di bidang penelitian dan
 pengembangan kehutanan dan lingkungan hidup, hasil-hasil penelitian
 dikembangkan dalam berbagai kegiatan dalam rencana pengelolaan KHDTK Aek
 Nauli. Rencana pengelolaan mencakup penggalian segala potensi kawasan dan
 kekayaan keanekaragaman hayati didalamnya, keselarasan rencana kerja dengan
 isu-isu strategis, analisis masalah dan pemecahannya, rincian kerja jangka pendek,
 jangka menengah dan panjang, sarana dan prasarana dan organisasi pengelolaan
 dan tata kerja.
 Rencana pengelolaan KHDTK Aek Nauli dengan konsep wisata
 ilmiah adalah :
 I. Jangka Pendek
 1. Pengukuhan dan penetapan kawasan;
 2. Inventarisasi keanekaragaman hayati dan ekosistemnya;
 3. Identifikasi tema – tema wisata ilmiah, yaitu : pemanenan getah tusam,
 pengelolaan kemenyan, lebah madu, pakan gajah, pirdot dan taxus sumatera,
 jelajah hutan, kapur barus, rotan jernang, penangkaran gajah jinak, rusa,
 buah hutan, arang kompos dan cuka kayu, atsiri dan tumbuhan obat, kera,
 aren, pengamatan burung, Aek Nauli Bootcamps, agroforestry, budidaya
 jamur dan penangkaran trenggiling;
 4. Penyusunan dan pengembangan zonasi KHDTK;
 5. Peningkatan kualitas SDM pengelola;
 6. Revitalisasi arboretum.
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 II. Jangka menengah
 1. Pengembangan program dan sarana prasarana wisata ilmiah;
 2. Pemantauan jenis tumbuhan dan satwa;
 3. Pembinaan habitat;
 4. Penetapan fungsi hidrologi/tata air;
 5. Rehabilitasi dan pemulihan kawasan;
 6. Konservasi tanah;
 7. Mengembangkan kerjasama penelitian;
 8. Pengelolaan kolaborasi berbagai pihak;
 9. Pengembangan sumber alternatif masyarakat sekitar;
 10. Peningkatan kuantitas dan kualitas SDM pengelola.
 III. Jangka Panjang
 1. Pengembangan KHDTK Aek Nauli sebagai konsep wisata ilmiah sebagai
 model pengelolaan KHDTK;
 2. Perlindungan dan pengamanan kawasan;
 3. Perlindungan jenis-jenis dengan nilai konservasi tinggi;
 4. Pemanfaatan jenis bernilai ekonomis tinggi;
 5. Pengembangan pusat litbang tusam, kemenyan dan makadamia;
 6. Mendorong pengembangan wisata sejarah.
 Pengembangan KWTK KHDTK Aek Nauli merupakan jangka menengah
 dan jangka panjang dalam rencana pengelolaan KHDTK Aek Nauli. Tema
 tersebut mencakup pengenalan Siamang sebagai primata endemik Sumatera yang
 terancam punah dan dilindungi, dan wisata atraksi pemberian makanan tambahan
 kepada beruk dan monyet ekor panjang. Pembangunan sarana dan prasarana akan
 dilaksanakan pada tahun 2019 mendatang.
 2.3.4. Dasar Hukum
 Peraturan perundang-undangan yang mengatur pengawetan dan
 perlindungan siamang dan habitatnya di KWTK KHDTK Aek Nauli adalah:
 1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya
 Alam Hayati dan Ekosistemnya
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 2. Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan
 3. Permen LHK No. P.92/MENLHK/SETJEN/KUM.1/8/2018 tentang
 perubahan PermenLHK No.P20/Menlhk/setjen/kum.1/6/2018 tentang jenis
 tumbuhan dan satwa yang dilindungi.
 4. Keputusan Menteri Kehutanan Nomor SK. 39/Menhut-II/2005 Tentang
 Perubahan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 398/Kpts-II/1988 Tanggal
 4 Agustus 1988 Tentang Penunjukan Hutan Lindung Seluas ± 1.900 (Seribu
 Sembilan Ratus) Hektar Sebagai Hutan Penelitian dan Hutan Produksi
 Terbatas Seluas ± 300 (Tiga Ratus) Hektar Sebagai Hutan Pendidikan Yang
 Terletak di Kabupaten Dati II Simalungun, Propinsi Dati I Sumatera Utara.
 5. Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan Nomor
 SK. 90/Kpts/VIII/2007 tentang Penunjukan Penanggung Jawab Pengelolaan
 Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) lingkup Badan Penelitian
 dan Pengembangan Kehutanan
 6. Berdasarkan IUCN (International Union on Conservation for Nature) Redlist
 Version 2014.3, siamang termasuk dalam kategori terancam punah
 (endangered), berdasarkan kerentanan perdagangan satwa liar CITES
 (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and
 Flora) siamang termasuk Appendix 1.
 Dasar hukum utama pengelolaan dan perlindungan flora dan fauna
 dilindungi adalah UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam
 Hayati dan Ekosistemnya. Berdasarkan UU No.41 Tahun 1999, fungsi pokok
 yang merupakan fungsi utama yang diemban oleh suatu hutan, pemerintah
 menetapkan hutan konservasi, hutan lindung dan hutan produksi. Salah satu
 hutan yang mempunyai fungsi yang strategis adalah Kawasan Hutan Dengan
 Tujuan Khusus (KHDTK) yang diperlukan untuk kepentingan umum sebagai :
 a) penelitian dan pengembangan, b) pendidikan dan latihan, serta c) religi dan
 budaya, tanpa mengubah fungsi pokoknya.
 Permen LHK No. 92 Tahun 2018, mengatur tentang siamang termasuk ke
 dalam satwa yang dilindungi. Penunjukan hutan lindung sebagai KHDTK Aek
 Nauli diatur dalam Kepmenhut No.35/Menhut-II/2015. Kepengelolaan kawasan
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 hutan tertuang dalam Keputusan Kabadan No. SK. 90/Kpts/VIII/ 2007, tentang
 penunjukan BP2LHK Aek Nauli sebagai pengelola KHDTK Aek Nauli.
 Berdasarkan peraturan internasional, siamang merupakan primata terancam punah
 (endangered), dan perdagangan satwa internasional digolongkan Appendix 1 oleh
 CITES.
 2.3.5. Pihak Terkait
 Pengelolaan KHDTK pada umumnya dikelola oleh pemangku kawasan.
 Tiga KHDTK dan satu kebun percobaan dikelola secara mandiri oleh BP2LHK
 Aek Nauli. Keterbatasan anggaran menyebabkan pengelolaan kawasan hutan
 menjadi terbatas. Berdasarkan catatan pengunjung, wisatawan yang pernah
 mengunjungi kawasan ini berasal dari Amerika Serikat, Belgia, Korea dan
 Australia serta mayoritas wisatawan nusantara. Saran dari pengunjung adalah
 perbaikan sarana dan prasarana, peningkatan kebersihan dan pengusulan
 perbaikan fasilitas ke pihak terkait.
 Dalam melaksanakan penelitian, perbaikan fasilitas kamar mandi/toilet
 sedang dilaksanakan. Berdasarkan wawancara dengan pemborong bangunan, dana
 perbaikan berasal dari Badan Otorita Danau Toba (BODT). Menurut pengelola,
 pada Tahun 1990 – 2005, pembangunan fasilitas dilaksanakan dengan bantuan
 UNESCO. Pembangunan fasilitas meliputi jalan setapak, kamar mandi dan
 perlengkapan wisata primata. Karena tidak ada biaya pemeliharaan membuat
 fasilitas bangunan menjadi rusak, jalan setapak yang sudah di beton menjadi licin
 karena lumut dan longsornya badan jalan.
 BP2LHK Aek Nauli sudah melaksanakan kerjasama segi tiga dengan
 Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam (BB KSDA) Sumatera Utara dan
 NGO Vesswich untuk mengembangkan hasil – hasil penelitian wisata gajah jinak.
 Berdasarkan data, wisatawan yang datang berkunjung rata-rata 2.000 orang setiap
 minggu.
 Pembangunan fisik harus diimbangi dengan peran kelembagaan dan
 penelitian dari perguruan tinggi. Merangkul masyarakat sekitar kawasan dalam
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 masyarakat peduli api dengan melibatkan masyarakat sekitar, manggala agni dan
 dinas terkait dari pemkab Simalungun.
 Kawasan Danau Toba merupakan magnet utama kepariwisataan Sumatera
 Utara yang sudah ditetapkan menjadi KSPN. Peran serta berbagai pihak sangat
 dibutuhkan untuk pengembangan kawasan ini. Program kerjasama dengan dana
 CSR berbagai perusahaan besar di Sumatera Utara sangat layak untuk dijajaki.
 Peran Bagian Kerjasama Eselon I Badan Litbang dan Inovasi KLHK mencakup
 kerjasama internasional karena hutan tropis Indonesia merupakan devisa sosial
 karbon dan paru – paru dunia untuk kehidupan di bumi.
 2.4. Primata
 2.4.1 Siamang
 Berdasarkan klasifikasi ilmiah, siamang memiliki taksonomi sebagai
 berikut:
 Kingdom : Animalia
 Phylum : Chordata
 Sub Phylum : Vertebrata
 Kelas : Mammalia
 Ordo : Primata
 Suku : Hylobatidae
 Genus : Symphalangus
 Spesies : Symphalangus syndactylus (Raffles, 1821)
 Symphalangus syndactylus (Raffles, 1821) bersinonim dengan Hylobates
 syndactylus, Symphalangus continentis, Symphalangus gibbon, Symphalangus
 subfossilis dan Symphalangus volzi (Neijman and Geissman, 2008). Spesies yang
 mendiami semenanjung Malaysia dan Sumatera telah dianggap subspesies yang
 berbeda. Tidak ada subspesies diakui (Groves, 2005). S. syndactylus terbagi
 menjadi dua subspesies yaitu S.s. syndactylus yang tersebar di Pulau Sumatera
 dan disebut siamang Sumatera dan S.s.continentis yang tersebar di wilayah
 semenanjung Malaysia dan disebut siamang Malaysia (Gron, 2008; Supriatna dan
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 Ramadhan, 2016). Siamang juga terdapat di daerah kecil semenanjung Thailand
 (O’Brien, et.al. , 2006; Nijman and Geissman, 2008). Nama lokal dikenal dengan
 siamang, atau Kimbo di beberapa daerah pulau Sumatera, Imbo sebutan siamang
 untuk masyarakat suku batak di Sumatera Utara. Hylobatidae memiliki habitat asli
 hanya di Asia Tenggara dan sekitarnya termasuk sebagian wilayah Indonesia.
 Terdapat 3 jenis di Pulau Sumatera yaitu H. agilis, H. lar dan S. syndactylus
 (Geissmann, 1995).
 Siamang (S. syndactylus) merupakan jenis kera suku Hylobatidae yang
 terbesar dibanding yang lain, memiliki lengan yang lebih panjang dan lebih kuat
 (Dixon, 1981; Atmanto, 2013). Rentangan tangan mencapai 1,5 meter, panjang
 tubuh berkisar 800 – 900 mm. Berat tubuh rata – rata hewan dewasa sekitar 11,2
 kg. Tubuh ditumbuhi rambut yang berwarna hitam pekat mengkilap, kecuali
 rambut di wajah berwarna kecokelatan. Tubuh bagian atas memiliki rambut
 panjang dan dada lebar. Jari kedua dan ketiga pada tangannya disatukan oleh
 semacam selaput kulit (web), dimana kondisi tersebut tercermin dari nama ilmiah
 spesies. Siamang tidak memiliki ekor, namun pejantan memiliki rumbai genital
 mengarah kebawah sepanjang 13,5 cm dan menyerupai ekor. Yang menjadi
 pembeda antar sub spesies adalah morfologi hidung. Selain itu kadang-kadang jari
 keempat dan kelima juga berselaput (Gron, 2008; Supriatna dan Ramadhan,
 2016).
 Berdasarkan sejarah status konservasinya, siamang termasuk satwa yang
 dilindungi berdasarkan undang-undang dan peraturan perlindungan satwa liar
 tahun 1931. Kemudian diikuti SK Menteri Pertanian 14 Februari 1973
 No.66/Kpts/um/2/1973, SK Menteri Kehutanan 10 Juni 1991 No. 301/Kpts-
 II/1991 dan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 (Maryanto & Soebekti, 2001
 dalam Rosyid, 2007). Dan peraturan terakhir siamang merupakan satwa yang
 dilindungi berdasarkan Permen LHK No. P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/
 2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. Berdasarkan IUCN
 (International Union on Conservation for Nature) Redlist Version 2014.3,
 siamang termasuk dalam kategori terancam punah (endangered) yang berarti
 menghadapi resiko kepunahan tinggi di alam liar pada waktu mendatang
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 (Tiyawati,dkk. 2016). Berdasarkan kerentanan perdagangan satwa liar, siamang
 termasuk Appemdix I CITES (Convention on International Trade in Endangered
 Species of Wild Fauna and Flora) dengan status Appendix 1 yaitu jumlahnya
 sudah sangat sedikit di alam dan dikhawatirkan akan punah dan dilarang dari
 segala bentuk perdagangan internasional secara komersial.
 Siamang mengalami penurunan populasi sebanyak 50% selama 40 tahun (3
 generasi) terutama karena perburuan untuk perdagangan hewan peliharaan dan
 kehilangan habitat. Dalam 50 tahun terakhir, siamang kehilangan 70 – 80%
 habitat primer yang merupakan kawasan lindung, dan merupakan primata jenis
 owa yang paling banyak diperdagangkan. Saat ini populasi siamang yang tersisa
 di Sumatera sebagian besar terdapat dikawasan lindung dan konservasi (Nijman
 and Geissman, 2008). Antara tahun 2000 dan tahun 2012, tingkat kerusakan hutan
 sebesar 49,85% di Sumatera dan menyebabkan Hylobates kehilangan 54% habitat
 hutan mereka (Supriatna, et.al., 2017).
 Habitat siamang dari hutan dataran rendah (> 300 mdpl) hingga hutan
 primer dataran tinggi 1.500 mdpl sampai 1828,8 mdpl (Gron, 2008; Nijman and
 Geissman, 2008) hingga 3.800 mdpl (Harianto, 1988). Tiga spesies Hylobatidae
 tinggal di hutan hujan tropis Sumatera: siamang (Symphalangus syndactylus), owa
 tangan putih (H. lar), dan ungko (H. agilis) (Groves 1972; Wilson dan Wilson
 1976; Rijksen 1978 dalam Mubarok, 2012). Di Provinsi Sumatera Utara, siamang
 tercatat dapat ditemukan di Cagar Alam Dolok Sipirok, Taman Nasional Gunung
 Leuser (Kwartina,dkk., 2013; Kuswanda dan Barus, 2017), kawasan hutan Batang
 Toru (Mubarok, 2012). KHDTK Aek Nauli merupakan satu-satunya habitat
 siamang yang berada di kawasan pariwisata KSPN Danau Toba yang sudah ada
 sejak awal tahun 1980-an dan memungkinkan sudah ada sebelumnya.
 Keluarga Siamang (S. Syndactylus) membentuk kelompok dengan keluarga
 lain, jumlah anggota kelompok ini mencapai 2-10 individu (Supriatna dan
 Ramadhan, 2016). Masa hamil primata ini antara 200 – 210 hari, jarak kelahiran
 sekitar 3 – 4 tahun, dan siamang dapat bertahan hidup hingga 35 tahun di
 penangkaran (Supriatna dan Hendras, 2000). Menurut Kuswanda dan Gertiasih
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 (2016) ; Gron, (2008); Nopiansyah (2007) dan Fedigan (1992), bobot tubuh
 siamang sangat bervariasi sesuai kelas umur sebagai berikut:
 a. Rata-rata bayi dan anak (1-4 tahun) diperkirakan 0,6-4 kg,
 b. muda dan remaja (5-6 tahun) diatas 4-7 kg,
 c. sub remaja (7-8 tahun) diatas 7-10 kg, dan
 d. dewasa (diatas 9 tahun) untuk betina 10,5 kg dan jantan 12,8 kg.
 Gambar 2. Kantong suara siamang (Foto: Roy Fontaine, (Sumber :
 http://pin.primate.wisc.edu/factsheets/entry/siamang)
 Siamang mempunyai kantong suara di bawah dagu dan memungkinkan
 bersuara keras. Suara siamang dikeluarkan bersama-sama atau saling bersahutan
 antara jantan dan betina pasangannya. Pada saat bersuara kantong udara pada
 leher terlihat menggelembung. Ketika sepenuhnya meningkat, kantung
 tenggorokan sebanding dengan ukuran kepalanya (Napier and Napier, 1967;
 Gron, 2008; Supriatna dan Ramadhan, 2016). Kantong suara tersebut dapat
 membesar dengan warna kelabu sebelum berteriak dan warna merah muda ketika
 berteriak. Di antara spesies owa, duet lagu siamang sangat kompleks dan khas,
 http://pin.primate.wisc.edu/factsheets/image/578
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 paling spektakuler dan pola vokal berulang terpanjang dan terdapat pengaturan
 urutan dan interval antara dalam interaksi vokal (Nijman and Geissman, 2008).
 Merupakan lagu duet paling keras, panjang dan terkoordinasi dengan baik
 diantara jenis owa lainnya (Geissmann and Orgeldinger, 2000) dan mungkin
 adalah karya yang paling rumit dinyanyikan oleh vertebrata darat selain manusia
 ( Marshall & Sugardjito 1986 , hal: 155 dalam Nijman and Geissman, 2008).
 Pengukuran aktivitas duet tersebut berkorelasi positif dengan perawatan dan
 negatif dengan jarak antar pasangan. Selain itu kegiatan tersebut juga berkorelasi
 positif dengan sinkronisasi perilaku (Geissman and Orgeldinger, 1999). Kegiatan
 bersuara dilakukan lebih kurang selama 15 menit dan dilakukan pada pagi hari
 (85%) (Rinaldi, 1992
 Siamang (S. syndactylus) bersifat monogami dan diikuti oleh beberapa anak
 yang belum mandiri. Monogami pada siamang erat kaitannya dengan
 perlindungan keturunannya dari predator, pemenuhan kebutuhan makanan dan
 penguasaan teritori wilayahnya. Siamang adalah satu-satunya spesies owa di mana
 sang jantan sangat terlibat dalam perawatan bayi. Siamang muda umumnya mulai
 berbagi tempat tidur dengan induk jantannya, bukan dengan ibu mereka, ketika
 adik mereka lahir, siamang remaja terus berbagi tempat tidur dengan induk jantan
 hingga mereka berusia 4 hingga 5 tahun (O’Brien et.al 2006; Lappan, 2008;
 Palombit, 1992). Siamang betina tidak berhubungan secara spasial dengan betina
 lain tetapi siamang jantan biasanya berhubungan dengan beberapa betina dengan
 tempat yang berbeda terkait mempertahankan wilayah teritori dan makanan. Hal
 tersebut memperlihatkan perilaku poliandri pada siamang. Pengamanan wilayah
 dengan jantan lebih banyak akan lebih efisien dari jantan yang lebih sedikit
 (Lappan, et.al, 2017).
 Mayoritas kehidupan siamang berada diatas pohon (arboreal), pergerakan
 mayoritas berupa melakukan perpindahan tempat dengan brakias (76-82%).
 Sedangkan memanjat (9-11%), melompat (1-2%) dan berjalan dengan dua kaki
 (8-11%). Aktivitas harian siamang menunjukkan jarak antar pohon mempengaruhi
 aktivitas siamang baik dalam mencari makan, istirahat dan bermain (Permatasari,
 dkk. 2017). Aktivitas harian siamang dapat dibedakan sebagai berikut:
 https://translate.googleusercontent.com/translate_f#5
 https://translate.googleusercontent.com/translate_f#5
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 1) Perilaku Istirahat
 Untuk menghindari teriknya sinar matahari, siamang akan turun ke bagian
 tajuk yang paling rendah. Pada periode istirahat terjadi interaksi sosial
 antara anggota kelompoknya melalui kegiatan berkutu-kutuan dan duduk bersama
 dimana jantan dewasa merupakan kegiatan pusatnya. Kegiatan istirahat akan
 meningkat sejalan dengan penurunan intensitas makan selama aktivitas
 berlangsung (Chivers, 1974).
 2) Perilaku Makan
 Makan adalah aktivitas yang menghabiskan waktu paling besar setiap jam
 dan setiap hari bila dibandingkan dengan bergerak dan hampir berimbang dengan
 waktu istirahatnya. Pakan merupakan hal penting yang harus tersedia untuk
 siamang karena akan mempengaruhi perilaku dan kondisi tubuhnya (Yuliana,
 2011). Siamang sangat selektif dalam memilih pakannya, hal tersebut
 berkaitan dengan strategi makan dan ketersediaan pakan. Rosyid (2007)
 menyatakan makanan utama siamang dipilih berupa buah-buahan masak dan daun
 muda. Siamang memakan hampir semua bagian tumbuhan seperti daun, buah, biji
 dan bunga. Selain itu siamang juga mengonsumsi beberapa jenis serangga.
 Primata pada umumnya adalah tipikal omnivora. Menurut Nurcahyo (1999) pada
 penelitiannya di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, siamang lebih banyak
 mengkonsumsi buah-buahan dengan prosentase sekitar 52,07% dibandingkan
 dengan dedaunan (42,63%) dan bunga (5,3%). Kelompok siamang di Cagar Alam
 Dolok Surungan, Sumatera Utara beraktivitas mencari pakan yang sedang
 berbuah, terutama kelompok Ficus sp. (Kuswanda dan Gertiasih, 2016). Siamang
 di Semenanjung Malaysia dilaporkan lebih bersifat foliovora dibandingkan
 dengan kerabatnya di Sumatera yang lebih banyak mengonsumsi buah. Komposisi
 pakannya terdiri atas 43% daun, 22% buah Ficus spp., 15% serangga, 14% buah
 pohon lain, dan 6% bunga (Gittins & Raemaekers 1980: 90). Sebagai satwa
 arboreal, aktivitas minum dilakukan di atas pohon. Kebutuhan air dipenuhi
 dengan mengkonsumbi buah, daun segar dan air hujan yang terdapat pada lubang-
 lubang pohon. Pada musim kemarau kebutuhan air hanya dipenuhi dari air dari
 sumber pakannya (Rosyid, 2007).

Page 20
                        
                        

29
 Keluarga siamang dapat melakukan kegiatan makan pada pohon yang sama
 untuk 2 sampai 3 hari berturut-turut dengan sesekali melakukan penjelajahan dan
 biasanya tidur pada pohon yang berdekatan dengan pohon sumber makanan
 tersebut. Lamanya kegiatan makan di suatu pohon sangat bervariasi terutama
 ditentukan oleh jenis dan kelimpahan makanan (Rinaldi, 1992). Kelompok
 siamang ini memiliki insting yang cukup tinggi terhadap cuaca. Apabila cuaca
 mulai mendung biasanya kelompok siamang ini akan mempercepat aktivitasnya
 dan bergerak ke bagian hutan yang lebih aman. Aktivitas makan juga tetap
 dilakukan oleh kelompok siamang ini ketika sedang hujan dengan memanfaatkan
 sumber makanan yang ada di pohon tempat siamang berteduh, akan tetapi
 aktivitas makan ini lebih sedikit dibandingkan saat cerah. Perilaku makan siamang
 menghabiskan 25% dari aktivitas hariannya, sangat aktif pada pagi hari dan
 menjelang matahari terbenam (Andriansyah, 2005).
 3) Pergerakan
 Siamang bergerak dengan cara bergelantungan (brankiasi). Pergerakan
 setiap harinya dapat mencapai 1 kilometer, dan luas teritorialnya sekitar 47 ha
 (Supriatna dan Ramadhan, 2016). Betina lebih sering memimpin pada saat
 melakukan penjelajahan dalam wilayahnya dari pada jantan (Chivers, 1974).
 Hylobatidae melakukan aktivitas bergerak atau berpindah dalam kaitannya dengan
 pengontrolan wilayah dan aktivitas pencarian serta pemilihan pohon pakan yang
 kesemuanya merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya serta
 merupakan upaya kelompok untuk menghindari predator atau bahaya (Bismark,
 1986). Sebagai satwa arboreal, siamang sangat membutuhkan tumbuh-tumbuhan
 terutama pohon sebagai tempat melakukan aktivitas hariannya. Aktivitas
 berpindah siamang adalah suatu pergerakan siamang untuk berpindah tempat
 untuk mencari sumber pakan dan tempat bermain maupun untuk mencari pohon
 yang digunakan untuk istirahat atau tidur. Kadangkala Siamang dapat
 menghabiskan waktunya seharian di pohon besar dengan bergelayutan,
 beristirahat sejenak dan memakan buah-buahan yang ada di pohon tersebut.
 Suku Hylobatidae hidup secara berkelompok dan mempertahankan
 teritorinya dengan suara atau tanda-tanda khusus lainnya (Alikodra, 2002). Betina
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 berperan menentukan arah pergerakan dan bertanggungjawab terhadap pertemuan
 dengan kelompok lain. Akan tetapi apabila ada konflik di antara kelompok, betina
 tidak terlibat karena betina tidak mempunyai hirarki dominan (Van,et.al, 1992).
 Komposisi kelompok siamang ditentukan berdasarkan kelas umur (Gittins
 and Raemaekers, 1980; Rinaldi, 1992), yaitu:
 1) Bayi (infant), Individu yang baru lahir sampai berumur 2-3 tahun dengan
 ukuran tubuh yang sangat kecil. Pada tahun pertama digendong dan dibawa
 oleh induknya, sedangkan pada tahun kedua digendong dan dibawa induk
 jantan.
 2) Juvenile I (anak), berumur kira-kira 2-4 tahun, badannya kecil dan melakukan
 perjalanan sendiri, tetapi cenderung untuk selalu dekat dengan induknya.
 3) Juvenil II (muda atau remaja), berumur kira-kira 4-6 tahun, ukuran badannya
 sedang dan sering melakukan perjalanan sendiri dan mencari makan
 sendiri.
 4) Sub adult (pra dewasa), berumur lebih dari 6 tahun dan mulai memisahkan
 diri dari kelompoknya namun masih satu kesatuan kelompoknya. Belum
 matang secara seksual.
 5) Adult (dewasa), yaitu mempunyai ukuran badan yang maksimal dengan
 selalu hidup berpasang-pasangan serta selalu dekat dengan anaknya.
 2.4.2. Beruk
 Berdasarkan taksonominya, klasifikasi beruk adalah:
 Kingdom : Animalia
 Phylum : Chordata
 Sub Phylum : Vertebrata
 Kelas : Mammalia
 Ordo : Primata
 Suku : Cercopithecidae
 Genus : Macaca
 Spesies : Macaca nemestrina (Linnaeus, 1766)
 Beruk (M. namestrina) bersinonim dengan Macaca brachyurus (Hamilton
 Smith, 1842), Macaca broca ( Miller, 1906), Macaca carpolegus (Raffles,
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 1821), Macaca fusca (Shaw, 1800), Macaca libidinosus I. Geoffroy, 1826,
 Macaca longicruris (Link, 1795), Macaca maimon (de Blainville, 1839),
 Macaca nucifera (Sody, 1936) dan Macaca platypygos (Schreber, 1774)
 (Richardson, et.al., 2008). Taksonomi sebelumnya termasuk M. leonina sebagai
 subspesies (Groves 2005). Ada beberapa hibridisasi dengan M. leonina di
 daerah kecil di selatan semenanjung Thailand, dan di pulau-pulau Phuket dan Yao
 Yai (Groves 2005; Richardson et.al, 2008; Supriatna dan Ramadhan, 2016).
 Berdasarkan morfologinya beruk (M. namestrina) mempunyai ekor pendek
 berukuran 180 mm dan panjang ekor kurang lebih sepertiga dari panjang
 tubuhnya. Warna rambut cokelat sampai cokelat kekuningan, bagian mahkota
 berwarna lebih gelap. Panjang tubuh 450 – 600 mm. Berat pejantan antara 7 – 9
 kg dan betina 4 – 6 kg (Supriatna dan Ramadhan, 2016). Mempunyai tulang
 selangka, bentuk bahu menunjang pergerakan tangan ke seluruh arah dan bentuk
 siku menunjang pergerakan lengan. Memiliki lima jari tangan dan kaki dan
 mobolitas menggunakan tangan dan kaki. Kuku relatif lebih lurus dibanding
 primata lainnya, organ penciuman yang kurang, jumlah gigi lebih sedikit
 dibanding primata lainnya. Memiliki organ penglihatan kompleks dan melihat
 lurus, ukuran otak relatif besar dan berdiri diatas kedua kakinya (Arief (1998)
 dalam Rahayu, 2001).
 Gambar 3. Beruk betina di KWTK KHDTK Aek Nauli (Sumber: peneliti)

Page 23
                        
                        

32
 Beruk (M. nemestrina) disebut juga monyet ekor babi (pigtail macaque),
 monyet ekor babi selatan, monyet pigtail sundaland, monyet sunda pig-tailed.
 Persebaran beruk mengikuti nama daerahnya, yaitu beruk, baruak (minangkabau),
 bui (Aceh), bodat (Tapanuli). Sementara di Kalimantan disebut sebagai empau
 (Dayak), basuk (Tagal), gobuk (Nurut), Cerok (Kapuas) dan bankui (Pleihari).
 Status konservasi primata ini adalah terancam (Vulnerable A2cd ver 3.1) IUCN
 serta CITES Appendix II. Beruk kehilangan 49% habitatnya karena alih fungsi
 hutan menjadi perkebunan, penebangan kayu dan ekspansi pertanian. Satwa
 tersebut banyak diperdagangkan dalam jumlah besar di Sumatera dan dianggap
 sebagai hama pertanian sehingga banyak ditembak. Beruk dimanfaatkan
 masyarakat di Pulau Sumatera menjadi pemanen buah kelapa. Beruk dan monyet
 ekor panjang sering dipergunakan sebagai hewan percobaan penelitian biomedis
 (Richardson et.al, 2008; Supriatna dan Ramadhan, 2016).
 Beruk mempunyai warna yang bervariasi lebih banyak dari semua jenis
 primata, tetapi coklat keabuan dan kemerahan sampai agak keemasan merupakan
 warna dominan (Rahayu, 2001). Pada bagian kepala terdapat rambut pendek
 berwarna coklat tua seperti kopiah, disekeliling wajah terdapat rambut coklat yang
 lebih terang dan mengambang, berjuntai ke belakang kupingnya. Pada beruk
 betina rambut tersebut tidak terlalu nyata. Pada jantan dewasa memiliki rambut
 yang panjang dan tegak pada bagian punggung sampai bahu. Beruk yang baru
 lahir berwarna hitam dan berubah menjadi kecoklatan dalam beberapa bulan.
 Beruk mengenal hirarkhi sosial dan posisi tertinggi ditempati oleh jantan
 dewasa yang paling dominan (Wahyudin, 1990). Dominansi tersebut
 menunjukkan adanya perbedaan status anggota kelompok dan mempunyai
 pengaruh terhadap tingkah laku berkompetisi dominan antara satu individu
 dengan individu lainnya. Beruk digolongkan ke dalam kelompok “Multimales
 Group” yaitu mempunyai lebih dari satu ekor jantan dewasa dalam satu
 kelompok. Beruk bersifat agresif terhadap sesamanya maupun terhadap lawannya
 (Matondang, 1989 dalam Rahayu, 2001).
 Beruk merupakan satwa diurnal. Perilaku harian beruk dapat
 dikelompokkan menjadi empat yaitu perilaku makan dan minum, perilaku
 http://www.iucnredlist.org/static/categories_criteria_3_1
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 istirahat, perilaku berpindah dan perilaku sosial. Pada saat tidur, beruk
 membentuk subkelompok yang menempati satu pohon dan setiap individu
 menempati cabang terpisah (Rahayu, 2001). Beruk merupakan spesies primata
 frugivora (pemakan buah) dan lebih suka buah-buahan yang telah matang. Selain
 memakan buah, beruk juga memakan daun, tunas muda, kulit pohon, bunga, biji
 dan serangga (Rahayu, 2001). Menurut Caldecott(1968) dalam Iskandar (2008),
 komposisi jenis pakannya adalah 74,2% buah-buahan dengan 0,4% merupakan
 buah masak, invertebrata 12,2% dan berbagai jenis tumbuhan dan vertebrata
 13,6%. Dalam usahanya mencari pakan, beruk sering menempuh perjalanan di
 tanah daripada melalui pepohonan. Apabila ketersediaan pakan menipis, jarak
 home range Macaca ini akan semakin luas, sehingga beruk merupakan primata
 yang mempunyai tingkat adaptasi yang tinggi terhadap perubagan habitatnya.
 Macaca ini berperan besar terhadap menjaga kelestarian dan keseimbangan
 ekosistem.
 Habitat beruk berada pada ketinggian 200 – 1900 m dpl. Beruk mendiami
 daerah hutan pantai, hutan bakau dan hutan pegunungan (Richardson et.al. 2008).
 Beruk merupakan penjelajah daerah yang sangat luas karena umumnya
 menempuh perjalanan di tanah daripada melalui pepohonan. Hidup berkelompok
 berjumlah 3-15 ekor (hutan terganggu) dan 40-an ekor (hutan belum terganggu).
 Merupakan satwa lincah, bergerak dipohon dan dasar hutan, dapat berdiri dan
 meloncat dengan “bipedal”, sehingga beruk merupakan satwa semi arboreal.
 Merupakan satwa yang dapat beradaptasi dengan perubahan habitat. Setiap
 anggota dalam kelompok mempunyai ikatan yang kuat antara induk dan bayi,
 sesama individu muda, sesama jantan dewasa, jantan muda dengan jantan dewasa
 dan betina dewasa. Beruk mempunyai luas wilayah jelajah antara 60 – 70 ha. Satu
 kelompok beruk dapat menjelajahi hutan seluas 100 ha – 300 ha dalam setahun
 (Rahayu, 2001).
 Beruk (M. Nemestrina) kawin pertama berkisar umur 4-4,5 tahun, jarak
 berbiak 24 – 48 bulan. Masa kehamilan selama 162-186 hari dan mayoritas setiap
 kelahiran menghasilkan satu anak. Periode mengasuh selama 7-17 bulan, masa
 berahi 32-40 hari dan usia beruk di tempat pemeliharaan mencapai 26 tahun

Page 25
                        
                        

34
 (Supriatna dan Ramadhan, 2016). Kelas umur beruk dibedakan menjadi tiga kelas
 umur yaitu anak, remaja dan dewasa. Anak merupakan individu masih dalam
 masa pemeliharaan kisaran umur 0-4 tahun. Remaja adalah individu yang sudah
 mandiri, sudah mencapai kematangan seksual sampai mencapai usia reproduksi
 optimal (4-9 tahun). Dewasa adalah individu yang sudah produktif dari usia
 reproduksi optimum sampai umur maksimal dengan kisaran umur 9-26 tahun
 (Rahayu, 2001).
 2.4.3 Monyet ekor panjang
 Kingdom : Animalia
 Phylum : Chordata
 Sub Phylum : Vertebrata
 Kelas : Mammalia
 Ordo : Primata
 Suku : Cercopithecidae
 Genus : Macaca
 Spesies : Macaca fascicularis fascicularis Raffles, 1821
 Menurut Supriatna dan Ramadhan (2016), subspesies monyet ekor panjang
 adalah:
 1) Macaca fascicularis fascicularis, wilayah persebaran di Indonesia meliputi
 Sumatera, Kalimantan, Jawa, Bali, Nusa Tenggara Timur hingga Timor
 Timur. Diluar Indonesia terdapat di Vietnam, Kamboja dan Thailand.
 2) Macaca fascicularis fusca di Pulau Simeuleu, Aceh.
 3) Macaca fascicularis karimon djawae di Pulau Karimunjawa, Jawa Tengah.
 4) Macaca fascicularis lasiae di Pulau Lasia, Aceh.
 Morfologi monyet ekor panjang (Macaca fascicularis fascicularis) adalah
 panjang ekor kurang lebih sama dengan panjang tubuh. Panjang tubuh berkisar
 385-648 mm. Panjang ekor berkisar 400-655 mm pada jantan dan betina
 (Supriatna dan Ramadhan, 2016). Berat tubuh betina antara 2.500-7.000 gram,
 sedangkan jantan sekitar 4.700-14.000 gram (Rowe, 1996 dalam Fuentes et.al,
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 2007). Warna tubuh bervariasi mulai abu-abu sampai kecoklatan dan bagian
 ventral warna putih. Anak baru lahir berwarna kehitaman dengan wajah dan
 telinga berwarna merah muda. Dalam waktu enam minggu warna rambut berubah
 menjadi coklat. Setelah dewasa, warna rambut menjadi coklat kekuningan, abu-
 abu dan coklat hitam dengan bagian bawah perut dan kaki sebelah dalam selalu
 lebih cerah. Rambut di atas kepala tumbuh kencur (semacam kuncir) dapat
 membentuk jambul. Rambut di pipi menjurai ke wajah, dibawah mata terdapat
 kulit tidak berambut dan berbentuk segitiga (Medway, 1978).
 Gambar 4. Grooming Monyet ekor panjang
 (Sumber: Biodiversity Warriors)
 Spesies ini termasuk kategori IUCN beresiko rendah (Least Concern)
 karena populasi yang besar, toleransi terhadap perubahan habitat tinggi dan ada
 tren jumlah populasi menurun. Habitat alami berkurang lebih dari 70%. Populasi
 terpecah – pecah hampir di seluruh wilayah Indonesia, dan diluar negeri terdapat
 di Myanmar, Indo-Cina, Filipina, Semenanjung Malaya, Sabah dan Serawak (Ong
 and Richardson, 2008).
 Monyet ekor panjang sering disebut sebagai edge species karena suka
 berada di wilayah pinggiran hutan, mengakibatkan keberadaannya sering
 berkonflik dan bertumpang tindih dengan manusia (Gummert 2011 dalam
 Santosa, dkk, 2013). Satwa ini dapat hidup dan berkembang pada hutan primer
 dan hutan sekunder dari dataran rendah sampai dataran tinggi. Merupakan
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 pemakan segala (omnivora) dengan komposisi dominan buah-buahan selain
 bunga, daun muda, biji dan umbi. Dalam memilih pohon tidur, monyet lebih
 menyukai pohon tidur di tepian sungai karena merupakan perenang yang baik.
 Monyet yang berhabitat di rawa-rawa kadang-kadang turun ke tanah pada air
 surut. Monyet yang berhabitat di daerah bakau atau pesisir sering memakan
 kepiting atau spesies moluska lainnya. Satwa ini lebih membutuhkan air
 dibandingkan beruk. Air yang mengalir seperti anakan sungai dimanfaatkan
 monyet ekor panjang menjadi tempat minum, bercebur dan mencari binatang kecil
 menjadi makanan.
 Monyet ekor panjang hidup dalam kelompok yang banyak jantan dan betina.
 Pada hutan bakau terdiri dari 10-20 ekor, pada hutan primer terdiri dari 20-30 ekor
 dan hutan sekunder bisa mencapai 30-50 ekor. Jumlah jantan dan betina
 cenderung berimbang dalam suatu kelompok, dan jumlah jantan berkurang pada
 habitat terganggu. Ukuran kelompok tergantung ada tidaknya predator dan
 kelimpahan makanan. Kompetisi antar jantan dalam kelompok dan perkelahian
 antar kelompok sering terjadi. Namun jika jumlah pakan tersedia banyak, sering
 terjadi penggabungan kelompok sehingga jumlah anggota mencapai 100 ekor
 Monyet ekor panjang merupakan satwa diurnal dan semi arboreal. Daerah jelajah
 bervariasi 10-80 ha di hutan teresterial dan 125 ha pada hutan bakau (Supriatna
 dan Ramadhan, 2016, hal:84).
 Monyet ekor panjang memasuki usia reproduksi pada umur 3,5 sampai 5
 tahun. Masa kehamilan 153-179 hari dan umumnya melahirkan satu anak dengan
 berat 230 – 470 gram. Anak monyet ekor panjang akan disapih pada umur 5-6
 bulan, masa mengasuh antara 14-18 bulan (Napier dan Napier, 1967). Di tempat
 pemeliharaan masa hidup mencapai 15 tahun.
 Monyet ekor panjang merupakan hama pertanian bagi masyarakat di sekitar
 hutan. Dapat merusak padi, perbenihan karet dan buah-buahan (Supriatna dan
 Ramadhan, 2016). Beruk dan monyet ekor panjang tercatat menjadi hama
 tanaman kopi di Bondowoso ( Rahayu dan Erdiansyah, 2015). Beberapa petani
 yang berladang sekitar hutan KHDTK Aek Nauli mengaku mengalami serangan
 beruk dan monyet ekor panjang terhadap tanaman kopi, jagung dan buah-buahan.
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 2.5 Primata sebagai spesies kunci
 Primata di Kawasan Taman Kera KHDTK Aek Nauli memiliki peran
 penting dalam menjaga kelestarian hutan sebagai habitatnya. Menurut Alikodra,
 (1990, hal:182), habitat satwaliar merupakan tempat hidup dan berkembang
 biaknya satwaliar yang terdiri dari berbagai komponen biotik dan abiotik yang
 dapat menjamin segala keperluan hidupnya baik makanan, air, udara bersih,
 garam mineral, tempat berlindung, berkembang biak maupun tempat mengasuh
 anak-anaknya. Primata memiliki keunikan sendiri dalam menjaga kelestarian
 habitatnya, salah satunya sebagai pemencaran biji. Pemencaran merupakan salah
 satu upaya adaptasi tumbuhan untuk mempertahankan keberadaan jenisnya dari
 kepunahan. Secara umum pemencaran tumbuhan dapat dilakukan dengan
 perantara angin (anemokori), air (hidrokori), hewan (zookori), dan tumbuhan itu
 sendiri (autokori). Pada umumnya siamang memakan 160 spesies tumbuhan dan
 lebih suka buah-buahan matang dan daun muda dibanding daun tua. Siamang juga
 memakan buang-bungaan dan beberapa jenis serangga. (Supriatna dan Ramadhan,
 2016).
 Biji atau buah yang terpencar secara internal oleh hewan pada umumnya
 memiliki penampakan yang menarik (berwarna cerah), berair (juicy), organ
 lembaga atau bagian vital lainnya terlindungi oleh pembungkus yang tahan hingga
 tidak rusak dalam proses pencernaan dan umumnya menjadi pakan hewan. Satwa
 liar jenis owa paling berperan dalam penyebaran benih tumbuhan (Beaune, et,al.
 2012). Setiap diseminasi/diaspora tumbuhan akan melakukan modifikasi sifat
 atau bentuk agar aktivitas pemencarannya dapat dilakukan.
 Primata Hylobates jenis owa di Kalimantan berperan dalam menyebarkan
 biji buah – buahan. Penyebaran tersebut tergantung dari jenis buah yang
 disukainya dan pola rentang harian dan bulanan. Hasil penelitian menunjukkan
 biji di bawah pohon induk sebesar 0,7% dan sebagian besar biji (90%) tersebar
 lebih dari 100 meter. Jarak penyebaran rata rata antara 2 kelompok primata
 tersebut sejauh 339 meter dan 431 meter (McConkey and Chivers, 2006).
 Menjauhkan benih dari pohon induk adalah salah satu persyaratan untuk
 penyebaran benih di tempat aman (Nakamura, et.al, 2006). Salah satu
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 keuntungan penyebaran biji melalui kotoran hewan adalah adanya sifat hewan
 yang mempunyai mobilitas berpindah tempat yang tinggi, sehingga satwa liar
 dapat makan di suatu tempat dan membuang kotorannya yang mengandung biji
 di lokasi lain yang dipilih (Setia, 2003).
 Keberadaan siamang, beruk dan monyet ekor panjang di Wisata Taman
 Kera KHDTK Aek Nauli merupakan pekerjaan utama petugas lapangan bermarga
 Manik sebagai pemandu wisata yang sudah turun temurun dari tahun 1984.
 Aktivitas vandalisme, penebangan liar dan pembukaan lahan oleh masyarakat
 setempat untuk lahan pertanian dapat ditemukan disekeliling kawasan KHDTK
 Aek Nauli. Tetapi hal tersebut tidak terjadi di kawasan ini karena keberadaan
 primata tersebut. Masyarakat lokal masih dapat memanfaatkan kawasan sebagai
 sumber air dan obat-obatan.
 Menurut Indriyanto (2008) dalam Husein (2012), stratifikasi hutan tropis
 dibagi menjadi lima bagian, yaitu : 1. Stratum A, tajuk hutan paling atas
 ketinggian lebih dari 30 meter; 2. Stratum B, tajuk kedua yang dibentuk pohon
 dengna ketinggian 20-30 meter; 3. Stratum C, tajuk ketiga yang dibentuk pohon
 dengna ketinggian 4-20 meter; 4. Stratum D, Tajuk keempat, dibentuk semak dan
 perdu dengan ketinggian 1-4 meter dan 5. Stratum E, tajuk paling bawah
 dibentuk vegetasi penutup tanah 0-1 meter. Berdasarkan pengamatan di lapangan,
 siamang beraktivitas pada stratum A – C, sedangkan beruk dan monyet ekor
 panjang melakukan mayoritas aktivitas di stratum C – E, untuk mencari pakan
 melakukan pemanjatan sampai stratum B.
 2.6 Rencana Pengelolaan KWTK KHDTK Aek Nauli
 Pengelolaan KHDTK bertujuan untuk menghasilkan hutan yang memenuhi
 persyaratan sebagai laboratorium alam untuk menunjang kegiatan litbang
 kehutanan. Rencana pengelolaan KHDTK disusun oleh lembaga pengelola dan
 diatur oleh lembaga diatasnya. Rencana pengelolaan disusun berdasarkan jangka
 waktu tahunan dan 5 tahun.
 Terkait dengan upaya percepatan pengelolaan KSPN Danau Toba untuk
 memperoleh devisa negara utama sektor pariwisata pada tahun 2019, Rencana
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 Pengelolaan KHDTK Aek Nauli mengambil peran wisata ilmiah sebagai
 pengelolaan berkelanjutan kawasan hutan. Hasil – hasil penelitian kehutanan
 diaplikasikan sebagai sarana wisata ilmiah. Wisata ilmiah mengarahkan
 pemanfaatan kawasan sebagai media pendidikan alam dan lingkungan yang
 menyenangkan berupa aktivitas mengamati, belajar, bermain peran dan berwisata.
 Setiap akhir pekan dan musim libur sekolah, kawasan ini ramai dikunjungi
 pelajar dan pemuda untuk berkemah, jelajah hutan (jungle tracking), belajar
 menyemaikan tanaman, maupun mengamati keanekaragaman hayati yang ada.
 Secara rutin, lokasi budidaya lebah madu yang dikembangkan di KHDTK Aek
 Nauli juga dikunjungi berbagai pihak terutama untuk pelatihan teknik budidaya
 bagi penyuluh kehutanan, pelajar maupun masyarakat umum.
 Namun, pengelolaan KHDTK Aek Nauli terutama untuk mencapai tujuan
 peruntukannya serta mendukung pengembangan pariwisata nasional Danau Toba
 dirasakan belum optimal. Dalam hal ini diperlukan terobosan dan inovasi pola
 pengelolaan yang memadukan potensi wisata ekologi, hasil-hasil riset yang telah
 dihasilkan dengan unsur pendidikan dan pembelajaran yang menyenangkan.
 Dalam hal ini konsep wisata ilmiah yang dimaksud adalah pengelolaan KHDTK
 sebagai suatu kawasan hutan yang di dalamnya terdapat kegiatan bermain, belajar
 dan berwisata serta kegiatan pembelajaran lainnya yang menyenangkan. Dalam
 hal ini pola pengelolaan yang dimaksud adalah memadukan tema-tema wisata
 ilmiah yang dikemas dalam bentuk wisata. Pembelajaran yang menyenangkan
 tersebut dapat berupa permainan (game), bermain peran (role play) dan
 demonstrasi (demonstration). Pengunjung dapat menyaksikan dan ikut serta
 proses budidaya, memanen dan melestarikan berbagai sumberdaya hutan yang
 dikembangkan berdasarkan produk-produk litbang yang telah diperoleh.
 Identifikasi tema – tema wisata ilmiah dioptimalkan secara kelembagaan
 melalui kegiatan:
 1. Getah Tusam, Memanen Hutan Tanpa Menebang Pohon;
 2. Kemenyan, Hajat Hidup Orang Tapanuli;
 3. Lebah Madu dan Propolis Trigona;
 4. Pakan Gajah;
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 5. Pirdot dan Taxus dari Sumatera (jangka pendek,menengah/panjang)
 6. Jelajah Hutan (Jungle tracking) dan Selusur Sungai;
 7. Jangan Hilang Wangi Kapur Barus;
 8. Rotan Jernang : Darah Naga dari Pesisir Sumatera
 9. Penangkaran Gajah Jinak;
 10. Penangkaran Rusa (Jangka menengah/panjang);
 11. Buah Hutan Untuk Pangan dan Kesehatan (jangka menengah/panjang)
 12. Arang Kompos dan Cuka Kayu (jangka menengah)
 13. Atsiri dan Tumbuhan Obat;
 14. Kera (Jangka menengah/panjang);
 15. Aren, Putih atau Cokelat (jangka menengah/panjang);
 16. Pengamatan Burung-Burung di KHDTK Aek Nauli (jangka
 menengah/panjang);
 17. Aek Nauli Bootcamps;
 18. Agroforestry, mengelola yang kecil untuk yang Besar;
 19. Budidaya Jamur (jangkamenengah/panjang)
 20. Penangkaran trenggiling
 2.7 Persepsi Masyarakat
 Pengelolaan berkelanjutan sektor kehutanan dapat dilakukan dengan
 ekowisata yang diyakini oleh pakar pembangunan dan konservasi dapat
 memberikan manfaat ekonomi, budaya dan sosial masyarakat (Priono, 2012).
 Ekowisata merupakan usaha untuk melestarikan kawasan lindung dengan
 memberikan peluang ekonomi kepada masyarakat sekitarnya. Konsep tersebut
 merupakan usaha pelestarian keanekaragaman hayati dengan membuat kerjasama
 yang erat antara masyarakat sekitar hutan dengan industri pariwisata.
 Pengembangan ekowisata dengan melibatkan masyarakat lokal relatif mudah
 dilaksanakan karena masyarakat setempat mempunyai kesempatan untuk
 mengembangkan objek wisata didaerah sekitarnya dan memberikan peluang yang
 lebih besar bagi masyarakat dalam pengembilan keputusan (Munandar, dkk.
 2016).
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 Sebagai negara berkembang, ekowisata dibuat sebagai strategi untuk
 upaya konservasi sumber daya ekologi dan menghidupkan ekonomi masyarakat
 lokal (Lee and Choi, 2017). Konsep ekowisata tidak menjual destinasi wisata,
 tetapi mengutamakan wisata ilmu pengetahuan dan filsafat lokal dan ekosistem.
 Ekowisata merupakan sub divisi pariwisata yang berkelanjutan (Yolmaz, 2010).
 Prinsip pengelolaan yang berkelanjutan dengan mengurangi tekanan untuk
 kerusakan hutan oleh masyarakat sekitar hutan, sehingga masyarakat perlu
 diberdayakan dalam kegiatan ekowisata (Sembiring, dkk, 2004 dalam Flamin dan
 Asnarwati, 2013). Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Ibu Siti Nurbaya
 Bahar dalam kunjungannya ke BP2LHK Aek Nauli (Kementerian LHK, Forda-
 mof, 2016) menyatakan dukungannya dalam pelaksanaan ekowisata di KHDTK
 Aek Nauli.
 Persepsi merupakan tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau
 proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya (KBBI,
 2016). Persepsi adalah proses dalam memahami lingkungan yang melibatkan
 pengorganisasian dan penafsiran sebagai rangsangan dalam suatu pengalaman
 psikologis. Sedangkan sikap berhubungan dengan pikiran, penilaian tentang
 masalah dan kebijakan yang diukur dengan pertanyaan (Silalahi, 2010).
 Persepsi menurut Sarlito (2009) adalah merupakan hasil dari sejumlah
 penginderaan yang disatukan dan dikoordinasikan dalam pusat saraf yang lebih
 tinggi (otak) sehingga manusia dapat mengenal dan menilai objek yang ada
 maupun lingkungan sekitar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi
 merupakan tanggapan yang dilakukan oleh seseorang setelah mendapatkan
 rangsangan maupun stimulus dari lingkungan sekitar. Slamet (2010)
 mengungkapkan persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau
 informasi ke dalam otak manusia. Karena melalui persepsi, manusia terus-
 menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan
 lewat inderanya, yaitu indera penglihatan, pendengar, peraba, perasa dan pencium.
 Dan juga yang disampaikan oleh Sugihartono (2007) bahwa persepsi adalah
 kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk
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 menerjemahkan/mengintrepetasi stimulus yang masuk kedalam alat indera ( Nurul
 dan Wulandari, 2013).
 Secara keseluruhan, kemampuan persepsi ditanamkan dan tergantung pada
 pengalaman. Tahapannya adalah:
 a. Proses terjadinya persepsi
 Proses terjadinya persepsi melalui tiga proses yaitu proses
 fisik, proses fisiologis dan proses psikologis. Proses fisik berupa
 obyek menimbulkan stimulus, lalu stimulus mengenai alat indera
 atau reseptor. Proses fisiologi berupa stimulus yang diterima oleh
 indera yang diteruskan oleh oleh saraf sensoris ke otak. Sedangkan
 proses psikologis berupa proses dalam otak sehingga individu
 menyadari stimulus yang diterima. (Sunaryo, 2004, hal:94)
 b. Faktor yang mempengaruhi persepsi
 1. Diri yang bersangkutan. Apabila seseorang melihat dan
 berusaha memberikan interpretasi tentang apa yang dilihat.
 Karakteristik individu yang turut berpengaruh antara lain
 sikap, motif, kepentingan, pengalaman dan harapan.
 2. Sasaran persepsi yang mungkin berupa orang, benda atau
 peristiwa. Sasaran ini berpengaruh antara persepsi.
 3. Faktor situasi. Persepsi harus dilihat secara kontekstual yang
 artinya bahwa dalam situasi mana persepsi itu timbul perlu
 mendapatkan perhatian. Situasi merupakan faktor yang turut berperan
 dalam menumbuhkan persepsi (Siagian, 1995 hal: 101-105).
 2.8. Perencanaan Strategis
 Berdasarkan KBBI (2016), strategi diartikan sebagai rencana yang cermat
 mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Menurut Hamel dan Prahalad
 (1995) dalam Rangkuti (1998) strategi merupakan tindakan yang bersifat
 incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus dan dilakukan berdasarkan
 sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan.
 Dengan demikian perencanaan strategi hampir selalu dimulai dari “apa yang akan

Page 34
                        
                        

43
 terjadi”, bukan dimuali dari “apa yang terjadi”. Terjadinya kecepatan inovasi
 pasar baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core
 competencies).
 Penetapan strategi dikembangkan setelah ditetapkan suatu tujuan. Strategi
 diperlukan untuk mencapai tujuan pengelolaan secara optimal. Terdapat 3 kriteria
 yang dapat digunakan untuk menentukan strategi pelestarian (Indrawan, dkk
 2012) yaitu:
 1. Kekhasan, suatu spesies mempunyai prioritas yang lebih tinggi untuk
 dilestarikan apabila mempunyai lebih banyak spesies langka dan endemik;
 2. Keterancaman, suatu spesies yang menghadapi ancaman kepunahan
 membutuhkan penanganan yang lebih dibandingkan spesies yang tidak
 terancam punah (Root dkk, 2003 dalam Indrawan dkk, 2012). Spesies yang
 memiliki jumlah terbatas dan terancam karena dampak kerusakan langsung
 juga harus mendapatkan prioritas (Luck dkk dalam Indrawan dkk, 2012);
 3. Kegunaan, spesies memiliki kegunaan nyata bagi manusia perlu diberikan
 prioritas pelestarian yang lebih tinggi dibandingkan spesies yang tidak
 memiliki kegunaan yang langsung bagi manusia. demikian juga terhadap
 spesies Indonesia yang dapat memberikan daya tarik wisata dan bernilai
 ekonomi tinggi.
 Perumusan perencanaan strategi dapat dilakukan dengan SWOT. Menurut
 Rangkuti (2016) analisis SWOT adalah suatu analisis sistematis dalam
 manajemen atau organisasi yang digunakan untuk penyusunan suatu rencana
 dengan matang untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan misi, sasaran serta
 kebijakan organisasi/perusahaan baik untuk tujuan jangka pendek maupun jangka
 panjang. Untuk keperluan tersebut diperlukan kajian dari aspek lingkungan yang
 berasal dari aspek internal maupun aspek eksternal yang mempengaruhi pola
 strategi organisasi dalam mencapai tujuan.
 Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan
 untuk mengevaluasi faktor – faktor yang menjadi kekuatan (Strong), kelemahan
 (Weakness), peluang (Opportunity) dan ancaman (treath) yang mungkin terjadi
 dalam mencapai tujuan dari suatu kegiatan organisasi dalam skala yang lebih luas.
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 Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis metode SWOT dengan
 melakukan pemisahan faktor internal dan eksternal dalam perencanaan
 pengelolaan ekowisata. Tahapan penyusunan matriks IFAS (Internal Factors
 Analysis Strategy) dan EFAS (Eksternal Factors Analysis Strategy).
 2.9. Implementasi Strategi
 Perumusan strategi pelestarian siamang menggunakan analisis SWOT.
 Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk
 mengevaluasi faktor – faktor yang menjadi kekuatan (Strong), kelemahan
 (Weakness), peluang (Opportunity) dan ancaman (treath) yang mungkin terjadi
 dalam mencapai tujuan dari suatu kegiatan organisasi dalam skala yang lebih luas.
 Untuk keperluan tersebut diperlukan kajian dari aspek lingkungan yang berasal
 dari aspek internal maupun aspek eksternal yang mempengaruhi pola strategi
 organisasi dalam mencapai tujuan (Rangkuti, 2014). Analisis data pada penelitian
 ini menggunakan analisis metode SWOT dengan melakukan pemisahan faktor
 internal dan eksternal dalam perencanaan pengelolaan ekowisata. Tahapan
 penyusunan matriks IFAS (Internal Factors Analysis Strategy) da EFAS
 (Eksternal Factors Analysis Strategy) dan analisis SWOT adalah sebagai berikut.
 A. Analisis Faktor Internal
 Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan data faktor kekuatan yang nantinya
 digunakan dan faktor kelemahan yang akan diantisipasi didasarkan atas hasil
 analisis kajian fisik lapangan, daya dukung dan persepsi ekonomi, sosial budaya
 masyarakat dalam perencanaan pengelolaan ekowisata. Dalam menyusun dan
 menilai faktor internal tersebut digunakan matrik IFAS dengan tahapan sebagai
 berikut:
 1. Menentukan faktor – faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan dalam
 pengelolaan ekowisata dengan melakukan diskusi, pengamatan dan atau studi
 pustaka.
 2. Menentukan rating masing – masing faktor kekuatan dan kelemahan dengan
 skala 1 – 4 (pengaruh kecil – sedang – besar – sangat besar).
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 3. Memberikan bobot masing – masing faktor tersebut dengan skala mulai dari
 1,0 (paling penting) sampai 0,00 (tidak penting). Jumlah bobot dan seluruh
 faktor tidak boleh melebihi nilai 1,00.
 4. Menghitung nilai pengaruh masing – masing faktor dengan cara mengalikan
 nilai bobot dengan nilai rating untuk masing – masing faktor.
 Matriks IFAS disajikan dalam tabel dibawah:
 Tabel 4. Matriks Internal Faktor Analysis Summary
 Faktor Strategi
 Internal
 Bobot Rating Nilai
 (bobot x rating)
 Kekuatan
 1.
 2.
 3.
 Kelemahan
 1.
 2.
 3
 Total 1
 B. Analisis Faktor Eksternal
 Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan data faktor peluang yang nantinya akan
 dimanfaatkan dan faktor ancaman yang perlu dihindari didasarkan atas hasil
 analisis kajian fisik lapangan, daya dukung dan persepsi ekonomi – sosial –
 budaya masyarakat dan pengunjung dalam rencana strategi pengelolaan
 ekowisata. Dalam menyusun dan menilai faktor eksternal tersebut digunakan
 Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS) sesuai dengan matriks tabel dengan
 tahapan:
 a. Menentukan faktor – faktor yang menjadi peluang dan ancaman dalam
 pengelolaan ekowisata dengan melakukan diskusi, pengamatan dan atau studi
 pustaka.
 b. Menentukan rating masing – masing faktor peluang dan ancaman tersebut
 dengan skala 1 – 4 ( kecil – sedang – besar – sangat besar).
 c. Memberikan bobot masing – masing faktor tersebut dengan skala mulai dari
 1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting). Jumlah bobot dari seluruh
 faktor tidak boleh melebihi nilai 1,00.
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 d. Menghitung nilai pengaruh masing – masing faktor dengan cara mengalikan
 nilai bobot dengan nilai rating untuk masing – masing faktor.
 Matriks EFAS tersaji dalam tabel dibawah:
 Tabel 5. Matriks Eksternal Faktor Analysis Summary
 Faktor Strategi
 Eksternal
 Bobot Rating Nilai
 (bobot x rating)
 Peluang
 1.
 2.
 3.
 Ancaman
 1.
 2.
 3
 Total 1
 C. Matriks SWOT
 Sebelum dilakukan analisis SWOT, berdasarkan nilai total matriks IFAS dan
 EFAS selanjutnya memposisikan pengelolaan kedalam diagram sistematik
 (Matrik IE). Matrik IE menggambarkan kondisi dan harapan dimasa mendatang.
 Analisis sebelum dan sesudah ini dapat meramalkan pengaruh yang diharapkan
 dari keputusan – keputusan strategis pengelolaan. Diagram sistematis tersebut
 tersaji dalam matriks IE dibawah.
 Tabel 6. Matriks IE (IFAS/EFAS) TOTAL NILAI IFAS
 TOTAL
 NILAI
 EFAS
 4 3 2 1
 3 I
 Tumbuh dan
 bina (konsentrasi
 via integrasi
 vertikal)
 II
 Tumbuh dan bina
 (konsentrasi via
 integrasi
 horizontal)
 III
 Pertahankan dan
 pelihara
 (pertumbuhan
 berputar)
 2 IV
 Tumbuh dan
 bina
 V
 Pertahankan dan
 pelihara (Strategi
 tidak berubah)
 VI
 Panen atau divestasi
 (kawasan terikat
 atau jual habis
 kewaspadaan)
 1 VII
 Pertahankan dan
 pelihara
 (diversifikasi
 dan konsentrasi)
 VIII
 Panen dan
 divestasi
 (diversifikasi
 konglomerasi)
 IX
 Panen atau divestasi
 (likuidasi)
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 Matriks IE dibagi menjadi sembilan sel dan secara umum dibagi dalam
 tiga bagian besar yang mempunyai implikasi strategi yang berbeda – beda.
 Berdasarkan matriks IFAS dan EFAS disusun 5 sampai 10 unsur yang memiliki
 pengaruh paling tinggi dan dianggap paling strategis dan dimasukkan dalam
 matriks SWOT seperti pada tabel 4 dibawah.
 Tabel 7. Tabel analisis matriks SWOT
 EKSTERNAL
 INTERNAL KEKUATAN (S)
 (5 sampai 10 faktor –
 faktor kekuatan eksternal)
 KELEMAHAN (W)
 (5 sampai 10 faktor –
 faktor kelemahan
 eksternal)
 PELUANG (O)
 (5 sampai 10 faktor –
 faktor peluang
 internal)
 Strategi SO:
 Ciptakan Strategi
 yang menggunakan
 kekuatan untuk
 memanfaatkan
 peluang
 Strategi OW:
 Ciptakan Strategi
 yang meminimalkan
 kelemahan untuk
 memanfaatkan
 peluang
 ANCAMAN (T)
 (5 sampai 10 faktor –
 faktor ancaman
 internal)
 Strategi ST:
 Ciptakan strategi yang
 menggunakan
 kekuatan untuk
 mengatasi ancaman
 Strategi TW:
 Ciptakan strategi yang
 meminimalkan
 kelemahan dan
 menghindari
 ancaman
 Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh beberapa skenario strategi pengelolaan
 yaitu:
 a. Strategi SO: merupakan strategi yang memanfaatkan kekuatan (S) yang
 dimiliki secara maksimal untuk merebut peluang (O) sebesar – besarnya.
 b. Strategi ST : suatu strategi yang memanfaatkan seluruh kekuatan (S) yang
 dimiliki secara maksimal untuk mengantisipasi ancaman (T).
 c. Strategi WO : merupakan suatu strategi yang memanfaatkan peluang (O)
 yang ada dengan meminimalkan kelemahan (W) yang ada.
 d. Strategi WT : merupakan suatu strategi yang bersifat defensif dengan
 meminimalkan kelemahan (W) yang ada dan menghindari ancaman (T).



						
LOAD MORE                    

                                    


                
                    
                    
                                        
                

                

                        


                    

                                                    
                                Audit Board of Indonesia · Kawasan Hutan Negara adalah Kawasan Hutan Lindung, Hutan Produksi, Hutan Produksi, Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam. Lokasi adalah suatu

                            

                                                    
                                Laporan Kerja Praktik Studi Inventarisasi Kawasan Karst Daerah Sukolilo Sebagai Kawasan Lindung Geologi

                            

                                                    
                                REEVALUASI DAN DELINIASI KAWASAN LINDUNG DALAM …

                            

                                                    
                                Perda RTRW - kuningankab.go.id · Web viewKegiatan budidaya yang telah ditetapkan sebelumnya dan berada di kawasan lindung dapat diteruskan sejauh tidak mengganggu fungsi lindung

                            

                                                    
                                Pengembangan Kelembagaan Kawasan Lindung

                            

                                                    
                                PENYUSUNAN INVENTARISASI KAWASAN LINDUNG KABUPATEN BLORA TAHUN … · 2020. 7. 13. · 1.1 Latar Belakang Berdasarkan Keputusan Presiden No 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan

                            

                                                    
                                Penambangan Terbuka Dalam Kawasan Hutan Lindung

                            

                                                    
                                II. TINJAUAN PUSTAKA 2.1. Daya Dukung Lingkungan sebagai ... · Kawasan permukiman didefinisikan sebagai bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, merupakan kawasan perkotaan

                            

                                                    
                                Rencana Kelola Kawasan Hutan Lindung WEHEA 2015 - 2019researchinstitute.penabulufoundation.org/wp...Hutan Lindung WEHEA 2015 - 2019 . Melestarikan Alam dan Budaya, ... di dunia setelah

                            

                                                    
                                Klasifikasi Kars Untuk Kawasan Lindung

                            

                                                    
                                KAJIAN PEMANFAATAN LAHAN PADA DAERAH RAWAN … · kawasan lindung dan pengendalian aktivitas pada kawasan penyangga sehingga tidak terjadi pembebanan tanah dan penegasan regulasi

                            

                                                    
                                EVALUASI KAWASAN LINDUNG DATARAN TINGGI DIENG … · Tabel 2-1 Indikator Evaluasi menurut Dunn 30 Tabel 2-2 ... Kawasan lindung Dataran Tinggi Dieng yang melibatkan semua stake holder

                            

                                                    
                                Werkzeugaufnahmen DIN 69893-5 Form E Toolholders DIN ...4.61 KEMMLER (DIN 69893-5) HSK-E 4 Werkzeugaufnahmen DIN 69893-5 Form E Toolholders DIN 69893-5 form E Porte-outils DIN 69893-5

                            

                                                    
                                1 PERATURAN DAERAH PROVINSI JAWA TENGH TENTANG … · Penggunaan Kawasan Hutan (Lembaran Negara Republik ... 2003 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung Di Provinsi Jawa Tengah (Lembaran

                            

                                                    
                                Kriteria Dan Indikator Pengelolaan Kawasan Lindung Dalam … I (KIKPKL).pdf · 2021. 2. 1. · Buku I : Kriteria dan Indikator Pengelolaan Kawasan Lindung dalam Rangka Perwujudan

                            

                                                    
                                RTRWP DAN PENGGUNAAN KAWASAN HUTAN - FORDA - … DAN PENGGUNAAN KAWASAN HUTAN.pdf · – Kawasan hutan lindung – Kawasan Bergambut – Kawasan resapan air 2. perlindungan setempat

                            

                                                    
                                Pemanfaatan Kawasan Lindung untuk Ekowisata di Kecamatan ... · Termasuk dalam kawasan lindung, tidak menjamin kawasan Telaga Ngebel bebas dari degradasi lingkungan, hal ini diperparah

                            

                                                    
                                LUARAN PENELITIAN HIBAH BERSAINGrepository.ummetro.ac.id/files/dosen/88015bab294e8730237f5ff5c0db198d.pdfTahun ke 2 dari Rencana 2 Tahun Nedi ... kawasan lindung dan kawasan budidaya

                            

                                                    
                                LAPORAN SKRIPSI SUB MODUL SUMBER DAYA ALAM …pencemaran, jumlah jenis plasma nutfah, luas kawasan lindung, kawasan pemukiman, kawasan industri, lahan produktif, lahan kritis, jumlah

                            

                                                    
                                Lampiran Surat No. 346/EQ.SHPK/VI/2017 tanggal 10 Juni ... Penilikan PHPL... · Terdapat laporan pengelolaan kawasan lindung, namun belum mencakup seluruh kawasan lindung yang ada

                            

                                                    
                                Buku 5 - Kawasan Lindung

                            

                                                    
                                A. Masalah sehubungan dengan pembukaan hutan di kawasan Lindung

                            

                                                    
                                PowerPoint Presentationforestry-information-center.ipb.ac.id/images/dokumen/Maluku.pdf · Kawasan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam Kawasan Konservasi Perairan Hutan Lindung Hutan

                            

                                                    
                                78 Diversitas Coleoptera Dalam Kawasan Hutan Lindung Sirimau Kota Ambon

                            

                                                    
                                Tahun : 2016 Tabel 1. Luas Kawasan Lindung berdasarkan ... · Kawasan Lindung Kawasan Perlindungan Setempat 3. Kawasan Sekitar Danau atau Waduk 8.750,00 5.087,81 77,48 3.525,08 59,63

                            

                                                    
                                (REVISI II) - appgis.menlhk.go.idappgis.menlhk.go.id/appgis/PIAPS/PIAPS-1414.pdfSTATUS DAN FUNGSI KAWASAN HUTAN Kawasan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam Hutan Lindung Hutan Produksi

                            

                                                    
                                Pola Gunalahan Perkotaan dan Teori Lokasi Kegiatan  · PDF filePembangunan kawasan industri tidak dilakukan pada kawasan pertanian, kawasan hutan produksi dan kawasan lindung

                            

                                                    
                                Kriteria Penentuan Kawasan Lindung Dan Budidaya

                            

                                                    
                                Perencanaan Pola Pemanfaatan Ruang Kawasan Lindung

                            

                                                    
                                LEMBARAN DAERAH PROVINSI JAWA BARATmengenai kawasan lindung, yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat tentang Pengelolaan Kawasan Lindung; Mengingat : 1. Undang-Undang

                            

                                                    
                                Eksplorasi flora di kawasan hutan lindung Gunung Talamau 

                            

                                                    
                                BEBERAPA ANCAMAN TERHADAP KAWASAN HUTAN LINDUNG 

                            

                                                    
                                Klasifikasi kars untuk kawasan lindung dan kawasan budi 

                            

                                                    
                                9. peta rencana kawasan lindung

                            

                                                    
                                PERATURAN TENTANG Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 … · Kawasan permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan,

                            

                        
                    

                                    

            

        

    

















    
        
            
                	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy



                	English
	Français
	Español
	Deutsch


            

        

        
            
                Copyright © 2022 VDOCUMENTS

            

                    

    








    


